BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian utama di dunia dan
terus meningkat prevalensinya dalam beberapa dekade terakhir.! Pada tahun 2016
Heart Disease and Stroke Statistics update of the AHA telah melaporkan 15,5 juta
orang yang berumur lebih dari 20 tahun di Amerika Serikat menderita penyakit
jantung koroner (PJK) dan jumlah kematian akibat PJK adalah 102,6 kasus per
100.000 orang.? PJK merupakan penyebab kematian dan kecacatan di negara

melalui kerusakar \" A
protrombotik.’ Marl ll orld-Heal | Mada tahun 2015

menyatakan saat! ndone ng > akibat meningkatnya
jumlah perokok\bfebélénmh‘fdbhesm merupakan yang
tertinggi di dunia yaitu 76,2 %.8 Total lebih dari 4000 komponen kimia berbahaya
terkandung dalam asap rokok, salah satunya adalah kadmium (Cd).®

Cd merupakan zat yang tidak berasa ataupun berbau dan sangat beracun
bagi tubuh yang terakumulasi dalam daun tembakau dalam kadar yang tinggi.*%!
Cd juga ditemukan tersebar di udara, tanah dan air akibat aktifitas industri, seperti
penggunaan fosfat sebagai pupuk, pembakaran bahan bakar bermotor, dan partikel
yang terlepas dari ban kendaraan yang aus. Bagi perokok estimasi jumlah paparan
Cdadalah 1,7 pg per satu batang rokok dengan konsentrasi tertinggi Cd dalam darah
1,58 ug/L bagi perokok berat, sedangkan rata-rata konsumsi rokok per orang per
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hari di Indonesia adalah 12 batang yang menyebabkan tingginya risiko paparan
terhadap Cd.}? Cd akan terakumulasi dalam waktu lama di ginjal dan hepar,
sedangkan hanya sebagian kecil yang akan dikeluarkan tubuh melalui urine dan
feses.!! Cd urine sudah lama digunakan sebagai biomonitoring paparan Cd jangka
panjang, penelitian eksperimental yang melibatkan 47 perokok aktif di Thailand
menunjukkan tingginya kadar Cd pada urine perokok!® dan penelitian yang
melibatkan 13.000 perempuan di Jepang menunjukkan tingginya kadar Cd urine
perempuan yang merokok dibanding non perokok.* Terdapat perbedaan kadar Cd
urine pada laki-laki dan perempuan, beberapa hal seperti kadar Hb dan kadar Fe
dalam tubuh dapz%t memengarut galr,lcgg-rmbl‘ ebut bersifat sitotoksik?®,
dan paparan ya ‘Tam akan-menyebabkan tingginya faki

(0 risiko kematian, seperti
gangguan pada kardiovaskular, sa ginja )erkembangan.!
Penelitian  eksperimental razil*® Gothenburg, Swedia'’

Swedia'® dan Korea'®, sedangk jang r salah satu negara
dengan prevalensi j S : i memiliki data
mengenai hubung ne 2fupakan penanda
paparan Cd jangka hanjang pa nderita enelitian ini perlu
dilakukan untuk 11hu enga d urine penderita

PJK di RSUP Dr. m akal bagian dari proyek

penelitian dr. , i J tAhibah-daric Kementrian Riset,
UK \ gl W~ /BAR=

Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Ke‘maﬁste dikti) dengan nomor kontrak

051/SP2H/DRPM/2019.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan merokok dengan kadar Cd urine penderita PJK di
RSUP Dr. M. Djamil Padang.
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1.3. Tujuan Penulisan
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan merokok dengan kadar Cd urine penderita PJK
di RSUP Dr. M. Djamil Padang.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran merokok penderita PJK.
2. Untuk mengetahui kadar Cd dalam urine penderita PJK.
3. Untuk mengetahui hubungan merokok dengan kadar Cd urine penderita PJK

1.4.1 Bagi llmy Pen jl
Hasil penelitian i ‘ Der in si‘,‘_tr: tang hubungan

Hasil penélitian ini dapat i \ atif dan preventif

Hasil penelitia / ahuan masyarakat
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